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INTISARI

Untuk dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya di bidang pertanahan
dibutuhkan sistem manajemen yang baik dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen
seoptimum mungkin, karena masyarakat di era reformasi ini semakin pandai menuntut
hak-haknya, sebagai abdi masyarakat, aparat perintah yang dipercaya di bidang
pelayanan pertanahan harus dapat membaca keinginan masyarakat dan mawas diri.

Dengan mengambil judul "Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen terhadap
Pencapaian Efektifitas dan Efisiensi Pegawai dalam Pelayanan Pertanahan yang
Optimnm di Kantor Pertanahan Kota Salatiga Provinsi Jawa Tengah", di sini penulis
mengambil Kantor Pertanahan kota Salatiga sebagai lokasi penelitian, karena dekat
dengan tempat tinggal penulis. Teknik pengumpulan data mehputi teknik observasi
langsung , komunikasi langsung melalui wawancara, komunikasi tidak langsnng dengan
alat kuesioer, dan studi dokumenter. Responden dalam penelitian seluruh pegawai Kantor
Pertanahan Kota Salatiga ( secara popnlasi).

Untuk mengetahui apakah penerapan fungsi-fungsi manajemen mempengaruhi
efektifitas dan efisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan, di sini penulis
menggnnakan teknik anahsis regresi berganda yang diolah dengan menggnnakan
program SPSS (Statistical Package for Social Science), yang hasilnya membnktikan
hipotesis pertama, bahwa Penerapan fungsi-fungsi manajemen mempunyai pengaruh
yang nyata dan positif terhadap efektifitas dan efisiensi pegawai dalam pelayanan
pertanahan yang optimum, yang ditunjukkan dengan besarnya Signif. F= 0,000 dan
besarnya R = 0,98487, yang berarti penerapan fungsi-fungsi manajemen yang mehputi
planning(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan
controlling (pengawasan) mempunyai pengaruh yang sangat signifikan karena nflai
Signify T < 0.05 dan besarnya pengaruh yang diberikan sebesar 98,487 %, dan sisanya
1,513 % dipengaruhi oleh faktor Iain. Dengan nji parsial diketahui nilai B yang
kesenmanya bertanda positif yang berarti semakin tinggi penerapan masing-masing
fungsi manajemen , semakintinggi pula efektifitas dan efisiensi pegawai dalam pelayanan
pertanahan. begitu pula sebaHknya.

Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian
efektifitas dan efisiensi pegawai di Kantor Pertanahan Kota Salatiga , penulis
menggunakan teknik anahsis deskriptif kuatitatif dengan persentase. Dhnana dengan
penelitian melalui rekapitulasi dan dokumentasi hasO-hasil kegiatan / produktifitas
Kantor Pertanahan Kota Salatiga pada pengkuahtatifan "Baik", sedangkan hasfl dari
pengolahan fungsi-fungsi manajemen, efektifitas dan efisiensi pegawai dengan
pengkuahtatifan "Cukup Baik" sehingga dikatakan belum optimnm, karena ukuran
standar optimum dalam persentase (75 % s/d 100 %) yang dikuahtatifkan aBaik" s/d
"Sangat Baik", Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pencapaian produktifitas
Kantor Pertanahan Kota Salatiga tidak disertai dengan penerapan fungsi-fungsi
manajemen seoptimum mungkin, hal ini dibuktikan dengan adanya jawaban responden
tentang adanya kerja lembur untuk mengejar penyelesaian target dan adanya
perangkapan tugas oleh sebagian pegawai kantor pertanahan Kota Salatiga. Melahti
anahsis deskriptif komparatif dengan membandingkan penerapan fungsi-fungsi
manajemen di Kantor Pertanahan Kota Salatiga, dengan mengacu pada Keputusan
KBPN No. 6/1993, diketahui faktor penghambat dherapkannya fungsi-fungsi manajemen
inran nnihnnm antari lain bap*na faWnr iimlok CTlVf on»_ _^|A44r ..JAU MJ.V
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakan*

Tanah bagi masyarakat mempunyai kedudukan yang penting, baik sebagai

sumber daya produksi, sumber pengbidupan maupun sebagai tempat tinggal. Seiring

dengan laju pertumbuhan penduduk dan teknologi, kebutuhan tanah semakin

meningkat, sehingga masyarakat sangat membutuhkan pelayanan pertanahan dari

kantor Pertanahan sebagai lembaga pelayanan masyarakat di bidang pertanahan

Oleh karena dorongan keinginan mendapatkan pelayanan inilah dapat saja

masyarakat membuat tindakan aneh-aneh, terlebih-lebih di era reformasi seperti

sekarang ini, di mana masyarakat sebagai bagian dari rakyat berhak menyuarakan

tuntutannya untuk mendapatkan pelayanan dari pemerintah sebaik-baiknya.

Keinginan akan pelayanan pertanahan tersebut antara lain agar cepat selesai,

tidak berbelit-belit, dan murah. Tuntutan dan sikap masyarakat tersebut haruslah

membuat kita -iebagai aparat pertanahan mawas din, karena bagaimanapun juga mereka

adalah pemegang kedaulatan di tanah air kita ini.

Oleh karena itu cara terbaik untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut

adalah bekerja dengan sebaik-baiknya. Untuk itu dibutuhkan sistem manajemen yang

baik dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen seoptimum mungkin, agar efektifitas

dan efisiensi pegawai dalam pelayanan bidang pertanahan yang optimum dapat dicapai.

Demikian juga dengan Kantor Pertanahan Kota Salatiga, yang terletak di



juga mendapatkan tuntutan yang sama dari masyarakatnya akan pelayanan pertanahan

yang cepat, murah dan tidak berbelit-belit, mereka tidak man tahu tentang apa yang

disebut dengan " keterbatasan", baik keterbatasantenaga, waktu, maupun saranadan

prasarana pendukung. Kantor Pertanahan Kota Salatiga memang tidak tergolong padat

dalam pelayanan seperti Kantor Pertanahan Kota Semarang dan Kantor Pertanahan

Kabupaten Semarang, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Arif Soekinnan,SH

mantanKantor Pertanahan Kota Salatiga.

Kantor Pertanahan Kota Salatiga memang bukan tergolong padat dalam
pelayanan pertanahan seperti halnyaKantor Pertanahan Kota Semarang dan Kantor
Pertanahan Kabupaten Semarang, namun demikian kita sadari bersama bahwa
dengan adanya otonomi daerah, volume pekerjaan yang dibebankan kepada
pegawai kantor pertanahan ini semakin meningkat, maka kita sebagai abdi negara
dan abdi masyarakathendaklah selalu berusaha..(ArifSoekirman, 2000 : 8 )

Sementara jumlah sumber daya manusia di lingkungan Kantor Pertanahan

Kota Salatiga relatif sedikit, kurang lebih lima puluh enam orang , demikian juga

dengan sarana dan prasarana yang mendukungnya sangat terbatas, sehingga antara

tenagadan volume pekerjaan tidak seimbang.

Berlatar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan menulis karya

tulis (skripsi) mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen oleh organisasi Badan

Pertanahan Nasional, khususnya Kantor Pertanahan Kota Salatiga, dengan mengambil

judul : "PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN TERHADAP

PENCAPAIAN EFEKTIFITAS DAN EFISIENSI PEGAWAI DALAM

PELAYANAN PERTANAHAN YANG OPTIMUM DI KANTOR

PERTANAHAN KOTA SALATIGA PROVINSI JAWA TENGAH*



Dari judul tersebut penulis ingin meneliti bagaimanakah Kantor Pertanahan

Kota Salatiga menjalankan fungsinya dengan memanfaatkan unsur dan aspek

manajemen yang ada.

B. Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis merumuskanpermasalahan sebagaiberikut

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan fungsi-fungsi manajemen

terhadap efektifitasdanefisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan ?

2. Bagaimanakah penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian efektifitas

dan efisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan yang optimum di Kantor

Pertanahan Kota Salatiga Provinsi Jawa Tengah ?

3. Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat diterapkannya fungsi-fungsi

manajemen secara optimum di Kantor Pertanahan Kota Salatiga Provinsi Jawa

Tengah?

C. Pembatasan Masalah Penelitian

Mengingat luasnya permasalahan dan bahasan mengenai fungsi- fungsi

manajemen, di sini penulis memberikan batasan pada penerapan fungsi-fungsi

manajemen di dalam kantor saja yang mengacu pada pencapaian efektifitas dan

efisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan yang optimum. Berhubung dengan

banyaknya rumusan pendefinisian oleh parapakar tentang fungsi-fungsi manajemen, di

sini penulis hanya mengacu padadefinisi fungsi-fungsi manajemen yang dikemnkakan

oleh George R. Terry yaitu kegiatan-kegiatan tertentu dalam manajerial yang meliputi



Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Penggerakan ), dan

Controlling (Pengawasan).

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a ingin mengetahui ada dan tidaknya pengaruh yang signifikan antara penerapan

fungsi-fungsi manajemen terhadap efektifitas dan efisiensi pegawai dalam

pelayanan pertanahan;

b. ingin mengetahui dan mengkaji bagaimana Kantor Pertanahan Kota Salatiga

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian efektifitas dan efisiensi

pegawai dalam pelayanan pertanahan yang optimum;

c. ingin mengetahui faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan penerapan fungsi-

fungsi manajemensecara optimum»

2. Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka diharapkan agar penelitian ini

dapat dipergunakan sebagaiberikut:

a untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh yang signifikan antara penerapan

fungsi-fungsi manajemen terhadap efektifitas dan efisiensi pegawai dalam

pelayanan pertanahan;



b. untuk mengetahui dan mengkaji bagaimanakah Kantor Pertanahan Kota Salatiga

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian efektifitas dan efisiensi

pegawai dalampelayananpertanahanyangoptimum;

c. untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan penerapan

fungsi-fungsi manajemensecara optimum.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penyajian dan analisis data yang terpapar pada Bab V dapat penulis

tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen yang meliputi planning (perencanaan),

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan Controlling

(pengawasan), mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap

efektifitas dan efisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan atau berbanding

lurus , yaitu semakin baik penerapan fungsi-fungsi manajemen , efektifitas

dan efisiensi pegawaipun akan meningkat demikian pula sebaliknya semakin

buruk penerapan fungsi-fungsi manajemen ,semakin rendah pula efektifitas

dan efisiensi pegawai dalam pelayanan pertanahan.

2. Berdasarkan persentase dari produktifitas/ rekapitulasi hasil-hasil kegiatan di

Kantor Pertanahan Kota Salatiga dapat diketahui bahwa hasil-hasil

pelaksanaan tugas yang dibebankan pada pegawai Kantor Pertanahan Kota

Salatiga sudah terealisasi sebesar 86,234 % yang berarti tingkat produktifitas

pada pengkualitatifan "baik"

3. Pencapaian tingkat Produktifitas di Kantor Pertanahan Kota Salatiga tidak

disertai dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian
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lembur /di luar jam kantor dan perangkapan tugas oleh beberapa pegawai di

Kantor Pertanahan Kota Salatiga, yang berarti fimgsi manajemen tidak

diterapkan dengan baik yang dikuatirkan akan mengalami penurunan kinerja

pegawai dan tingkat kemampuan untuk menghasilakan di tahun-tahun

selanjutnya , karena dengan adanya otonomi daerah volume pekerjaan yang

dibebankankepada kantor pertanahan di daerah semakin besar.

4. Berdasarkan persentase dari penerapan fiingsi-fimgsi manajemen terhadap

efektifitas dan efisiensi pegawai di Kantor Pertanahan Kota Salatiga secara

keseluruhan yang meliputi Bagian TU, Seksi PPT, Seksi PGT, Seksi HAT,

dan P &PT besar persentase rata-rata untuk masing-masing fungsi 70 % s/d

74 % , bahwa penerapan untuk fungsi planning (perencanaan) termasuk

dalam pengkualitatifan "cukup baik", untuk fungsi organizing termasuk

dalam pengkualitaifan "cukup baik", demikian juga dengan penerapan

fungsi actuating (penggerakan) dalam pengkualitatifan "cukup baik"

controlling (pengawasan) juga dalam pengkualitatifan "cukup baik",

sehingga diperoleh jawaban penerapan fungsi-fungsi manajemen rata-rata

keseluruhan dalam pengkualitatifan "cukup baik", dengan demikian

dikatakan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian efektifitas

dan efisiensi pegawai "belum optimum", karena ukuran target penilaian

optimum biia besar persentase untuk tiap-tiap fimgsi 75 % s/d 100 % atau

pada pengkualitatifan "baik" s/d "sangat baik".

C T~\ . —A. 1 I* _1 1_ TV i T^T"iTTfVT TtT- S~ •Ti—i
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Badan Pertanahan Nasional di Provinsi dan Uraian Tugas Sub Bagian, Seksi

dan Urusan Serta Sub Seksi pada Kantor Pertanahan di

Kabupaten/Kotamadya, penerapan fungsi-fungsi manajemen di kantor

Pertanahan Kota Salatiga dalam pencapaian efektifitas dan efisiensi pegawai

" belum optimum".

6. Ketidaksesuaian dan kekurangan pada pelaksanaan fungsi-fungsi

manajemen di Kantor Pertanahan Kota Salatiga bukan disebabkan oleh

rendahnya daya menghasilkan /berproduktifitas, dan bukan pula rendahnya

kemampuan top manajer dalam menerapkan sistem manajemen tetapi

karena terbatasnya unsur manajemen seperti kurangnya jumlah sumberdaya

manusia (man) , terbatasnya dana (money), kurangnya sarana dan prasarana,

pendukung (mechine), gedung kantor yang sempit dan tidak nyaman untuk

beraktivitas (material), penyuluhan kepada masyarakat sehingga

pengetahuan masyarakat terhadap hukum pertanahan kurang dan sering

terjadi kurang lengkapnya data yang disampaikan (method), serta kurang

berfungsinya loket yang tersedia (market), karena letaknya tidak strategis dan

relatifsempit

B. Saran

Masih adanya ketidaksesuaian dan kekurangan dalam pelaksanaan

fungsi-fungsi manajemen, perlu dicarikan penyelesaiannya, maka penulis
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1. Agar diusahakan pengadaan, penambahan dan perbaikan terhadap sarana

dan prasarana pendukung, sehingga dalam pelaksanaan tugas tidak perlu

antre atau saling menunggu sampai yang lain selesai sehingga

menghambat kelancaranpelaksanaan tugas.

2. Agar diusulkan kepada Kepala Kantor Wilayah untuk penambahan

jumlah sumber daya manusia, sehingga tidak ada pegawai yang

pekerjaantrya rangkap.

3. Agar penyuluhan kepada masyarakat di bidang pertanahan dilaksanakan

secara rutin dan intensify sehingga masyarakat paham dan tabu tentang

masalah pertanahan, dan hal ini merupakan usaha untuk kelengkapan data

pertanahaa

4. Agar pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen hendaknya ditingkarkan

kualitasnya seoptimum mungkin, sehingga segala keterbatasan dan

kekurangan sarana dan sumber daya manusia yang dimiliki dapat chatasi

dan tidak mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas.

5. Agar diusahakan semua pegawai memiliki buku pedoman dalam

pelaksanaan tugasnya, sehingga terjadinya kesalahan dapat ditekan

seniinimum mungkin.
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